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Abstract: Climate change has increased the risk of population displacement in vulnerable 

regions, including Bhola Island, Bangladesh, where persistent riverbank erosion 

threatens local communities. This study aims to analyze the phenomenon of climate 

injustice in population migration caused by riverbank erosion in Bhola Island. The 

research employs a qualitative method with a case study approach and secondary data 

analysis. The study applies the climate injustice perspective to examine inequalities 

between those who contribute to climate change and those who bear its impacts. The 

findings show that the people of Bhola Island are forced to migrate due to climate-related 

environmental changes despite Bangladesh's relatively small contribution to global 

emissions. This study concludes that migration in Bhola Island represents a manifestation 

of climate injustice reflected in the imbalance between emissions responsibility and 

climate impacts. 
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Abstrak: Perubahan iklim telah meningkatkan risiko perpindahan penduduk di berbagai 

wilayah rentan, termasuk Bhola Island, Bangladesh, yang mengalami erosi tepi sungai 

secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis fenomena climate injustice 

dalam migrasi penduduk akibat erosi tepi sungai di Bhola Island. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan analisis data 

sekunder. Analisis dilakukan menggunakan perspektif climate injustice yang menyoroti 

ketimpangan antara pihak yang berkontribusi terhadap perubahan iklim dan pihak yang 

menanggung dampaknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Bhola Island 

mengalami migrasi akibat perubahan iklim meskipun Bangladesh memiliki kontribusi 

yang relatif kecil terhadap emisi global. Temuan ini menunjukkan bahwa migrasi di 

Bhola Island merupakan manifestasi climate injustice yang tercermin dari ketimpangan 

antara kontribusi emisi dan beban dampak perubahan iklim. 

 

Kata kunci: Bangladesh, Bhola Island, Climate Injustice, Erosi Tepi Sungai, Migrasi 

Iklim 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perubahan iklim telah menjadi 

salah satu isu global paling mendesak di 

era kontemporer yang ditandai dengan 

peningkatan suhu bumi secara konsisten 

serta semakin intensnya berbagai 

fenomena cuaca ekstrem. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa laju 

pemanasan global hampir meningkat dua 

kali lipat sejak tahun 2015, dari rata-rata 

0,2°C per dekade menjadi sekitar 0,35°C 

per dekade dalam sepuluh tahun terakhir 

(Shah, 2026). Selain itu, tahun 2024 

tercatat sebagai tahun pertama ketika suhu 

rata-rata global melampaui ambang 1,5°C 

sebagaimana ditetapkan dalam Paris 

Agreement (Gibbens, 2025). Fenomena 

ini dipicu oleh meningkatnya konsentrasi 

gas rumah kaca seperti karbon dioksida 

(CO₂), metana (CH₄), dan nitrous oxide 

(N₂O) yang sebagian besar berasal dari 
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aktivitas manusia (Mann, 2026). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

iklim tidak lagi dipandang sebagai 

ancaman lingkungan jangka panjang, 

melainkan telah berkembang menjadi 

krisis global yang memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk 

keamanan dan mobilitas penduduk. 

Dampak perubahan iklim saat ini 

semakin dirasakan secara langsung dan 

tidak lagi terbatas pada prediksi masa 

depan. Analisis terbaru menunjukkan 

bahwa sekitar 1,8 miliar penduduk dunia 

mengalami suhu ekstrem yang 

dipengaruhi perubahan iklim setiap hari, 

sementara sekitar 394 juta orang 

menghadapi risky heat days yang 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan 

akibat panas ekstrem (Shash, 2025). 

Laporan WMO juga menunjukkan bahwa 

periode 2015–2025 merupakan sebelas 

tahun terpanas yang pernah tercatat, 

disertai peningkatan suhu laut, pencairan 

es, kenaikan muka air laut, dan semakin 

seringnya kejadian cuaca ekstrem (WMO, 

2026). Namun, dampak tersebut tidak 

terjadi secara merata. Negara-negara di 

kawasan Global South cenderung 

menghadapi tingkat kerentanan yang 

lebih tinggi meskipun memiliki kontribusi 

yang relatif kecil terhadap emisi global. 

Ketimpangan ini menunjukkan bahwa 

perubahan iklim tidak hanya 

menimbulkan persoalan lingkungan, 

tetapi juga memperdalam kerentanan 

sosial dan ekonomi masyarakat. 

Salah satu konsekuensi sosial yang 

semakin menonjol akibat perubahan iklim 

adalah meningkatnya perpindahan 

penduduk yang dipicu oleh tekanan 

lingkungan dan degradasi wilayah tempat 

tinggal. Fenomena ini sering dikaitkan 

dengan istilah climate refugees, yaitu 

individu atau kelompok yang terpaksa 

meninggalkan tempat tinggalnya akibat 

dampak perubahan iklim yang terjadi 

secara tiba-tiba maupun bertahap 

(Kusumo & Adiastuti, 2024). Banjir, 

badai, kenaikan muka air laut, serta erosi 

wilayah pesisir dan bantaran sungai telah 

mengancam keberlangsungan hidup 

jutaan orang di berbagai belahan dunia. 

Bangladesh menjadi salah satu negara 

yang paling rentan terhadap kondisi 

tersebut. Lebih dari 160.000 hektare lahan 

hilang akibat erosi sungai selama periode 

1973–2017, sementara sekitar 10.000 

hektare lahan terus hilang setiap tahun 

dan memengaruhi lebih dari 100.000 

penduduk (Roy, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perubahan iklim 

telah menjadi faktor penting yang 

mendorong terjadinya migrasi dan 

displacement di negara-negara rentan. 

Meningkatnya perpindahan 

penduduk akibat perubahan iklim belum 

diikuti dengan perkembangan kerangka 

perlindungan internasional yang memadai 

bagi kelompok terdampak. Sistem hukum 

internasional yang berlaku saat ini masih 

merujuk pada definisi pengungsi dalam 

Konvensi Pengungsi 1951, sehingga 

individu yang berpindah akibat perubahan 

iklim umumnya belum termasuk dalam 

kategori penerima perlindungan hukum 

formal (Sritharan, 2023). Kondisi tersebut 

memunculkan perdebatan mengenai 

penggunaan istilah climate refugee dan 

climate migrant karena belum terdapat 

kesepakatan internasional yang secara 

jelas mengatur status maupun hak-hak 

kelompok tersebut (Islam, 2025). 

Akibatnya, banyak individu yang 

terdampak perubahan iklim berada dalam 

kondisi protection gap, yaitu situasi ketika 

kebutuhan perlindungan mereka belum 

diakomodasi secara memadai oleh sistem 

hukum internasional (Bellizzi et al., 

2023). Situasi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara meningkatnya risiko 

displacement akibat perubahan iklim dan 

kapasitas tata kelola global dalam 

memberikan perlindungan yang efektif. 

Kesenjangan perlindungan tersebut 

menunjukkan bahwa dampak perubahan 

iklim tidak dialami secara merata oleh 

seluruh negara dan masyarakat. Konsep 

climate injustice menjelaskan adanya 

ketimpangan ketika negara atau kelompok 

dengan kontribusi emisi yang relatif kecil 

justru menghadapi dampak yang lebih 

besar dibandingkan pihak yang 

menghasilkan emisi tinggi (De Moraes, 

2025). Ketimpangan ini tidak hanya 
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terlihat pada distribusi dampak, tetapi 

juga pada akses terhadap sumber daya, 

kapasitas adaptasi, serta dukungan 

internasional yang masih cenderung 

mempertahankan hubungan 

ketergantungan antara negara maju dan 

negara berkembang (Ciplet et al., 2022). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa 

manfaat dan kerugian akibat perubahan 

iklim tidak terdistribusi secara setara 

sehingga kelompok yang paling rentan 

sering kali menghadapi risiko yang jauh 

lebih besar dibandingkan kemampuan 

mereka untuk beradaptasi (Wang & 

Leroux, 2021). Dengan demikian, 

perubahan iklim juga merupakan 

persoalan keadilan dalam sistem global. 

Fenomena climate injustice tersebut 

dapat diamati secara konkret di 

Bangladesh yang selama beberapa dekade 

menghadapi ancaman erosi sungai dan 

banjir secara berkelanjutan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa perubahan 

pola iklim, meningkatnya intensitas 

banjir, serta ketidakstabilan aliran sungai 

telah mempercepat hilangnya wilayah 

permukiman dan lahan produktif di 

berbagai daerah rentan (Paul & Hossain, 

2025). Kondisi tersebut menyebabkan 

banyak masyarakat kehilangan rumah, 

lahan pertanian, serta sumber mata 

pencaharian sehingga mendorong 

perpindahan penduduk secara terus-

menerus ke wilayah lain maupun kawasan 

perkotaan. Selain itu, masyarakat yang 

terdampak juga menghadapi kerentanan 

sosial-ekonomi yang semakin besar akibat 

ketidakpastian tempat tinggal, 

keterbatasan akses pekerjaan, dan 

menurunnya kualitas hidup setelah 

mengalami perpindahan (Steenbergen & 

Marandy, 2023). Situasi serupa terlihat 

pada komunitas char lands yang berulang 

kali berpindah akibat erosi dan banjir 

yang semakin intens (Sagar, 2025). 

Seiring meningkatnya perhatian 

terhadap migrasi akibat perubahan iklim 

di Bangladesh, sejumlah penelitian telah 

mengkaji fenomena tersebut dari berbagai 

perspektif. Fang dan Lu (2025) menyoroti 

kompleksitas pengelolaan climate 

refugees di Bangladesh dengan 

menunjukkan bahwa perpindahan 

penduduk dipengaruhi oleh keterkaitan 

antara degradasi lingkungan, kerentanan 

sosial-ekonomi, kebijakan pemerintah, 

dan kapasitas institusional. Dalam 

konteks yang lebih spesifik, Rahman et al. 

(2025) menjelaskan bahwa erosi sungai 

tidak hanya menyebabkan hilangnya 

lahan dan mata pencaharian, tetapi juga 

membentuk pola migrasi yang 

dipengaruhi oleh tekanan ekonomi dan 

perubahan struktur sosial. Sementara itu, 

Khatun et al. (2025) menunjukkan bahwa 

masyarakat yang mengalami perpindahan 

akibat erosi sungai menghadapi berbagai 

kerentanan lanjutan, termasuk penurunan 

kesejahteraan sosial-ekonomi serta 

gangguan kesehatan mental setelah 

kehilangan tempat tinggal dan sumber 

penghidupan. 

Meskipun penelitian-penelitian 

terdahulu telah menjelaskan hubungan 

antara perubahan lingkungan, migrasi, 

dan kerentanan masyarakat di 

Bangladesh, masih terdapat kesenjangan 

dalam literatur yang ada. Sebagian besar 

penelitian berfokus pada aspek 

pengelolaan migrasi, dampak sosial-

ekonomi, serta kapasitas adaptasi 

masyarakat terdampak, sementara 

keterkaitan antara migrasi akibat 

perubahan iklim dan persoalan climate 

injustice masih relatif terbatas dibahas. 

Selain itu, belum banyak kajian yang 

secara khusus menganalisis migrasi akibat 

erosi tepi sungai di Bhola Island sebagai 

manifestasi ketidakadilan iklim. Padahal, 

masyarakat yang mengalami perpindahan 

tersebut memiliki kontribusi yang sangat 

kecil terhadap emisi global, tetapi 

menghadapi dampak perubahan iklim 

yang besar. Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini mengajukan 

pertanyaan: bagaimana fenomena climate 

injustice tercermin dalam migrasi 

penduduk akibat erosi tepi sungai di 

Bhola Island, Bangladesh? Penelitian ini 

bertujuan menjawab pertanyaan tersebut 

sekaligus memperkaya kajian mengenai 

climate injustice dan migrasi akibat 

perubahan iklim pada masyarakat rentan 

di negara berkembang. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan desain studi kasus yang berfokus 

pada migrasi penduduk akibat erosi tepi 

sungai di Bhola Island, Bangladesh. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk memahami fenomena 

climate injustice yang muncul dalam 

hubungan antara perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, dan perpindahan 

penduduk. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi pustaka dari berbagai 

sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, 

laporan organisasi internasional, dokumen 

kebijakan, serta publikasi lain yang 

relevan dengan isu perubahan iklim, 

migrasi penduduk, dan climate injustice. 

Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan 

relevansi topik, kredibilitas sumber, dan 

keterbaruan publikasi guna memastikan 

kualitas data yang digunakan dalam 

penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif-kualitatif. Proses 

analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan informasi yang 

berkaitan dengan erosi tepi sungai, 

migrasi penduduk, serta dampak 

perubahan iklim di Bangladesh. 

Selanjutnya, temuan-temuan tersebut 

dianalisis menggunakan perspektif 

climate injustice untuk menjelaskan 

bagaimana masyarakat yang memiliki 

kontribusi rendah terhadap emisi gas 

rumah kaca justru menghadapi dampak 

yang lebih besar dari krisis iklim. Melalui 

pendekatan ini, penelitian berupaya 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai keterkaitan 

antara perubahan iklim, migrasi 

penduduk, dan ketidakadilan iklim di 

Bhola Island, Bangladesh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Erosi tepi sungai dan Migrasi 

Masyarakat di Bhola Island 

Bhola Island merupakan salah satu 

wilayah pesisir di Bangladesh yang 

mengalami erosi tepi sungai dan 

perubahan morfologi daratan secara 

intensif akibat interaksi antara proses 

hidrologi, sedimentasi, dan perubahan 

iklim. Penelitian mengenai erosi dan 

akresi di Bhola Island menunjukkan 

bahwa tingkat erosi di wilayah timur 

pulau mencapai sekitar 5,93 km² per 

tahun pada periode 1996–2004, dengan 

total sekitar 7,47% wilayah Bhola 

mengalami erosi, sementara akresi hanya 

mencapai sekitar 1,95% dari total luas 

wilayah saat ini (Biswas & Islam, 2017). 

Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian 

berbasis remote sensing dan GIS yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar erosi 

terjadi akibat pelebaran dan pergeseran 

aliran sungai utama di sekitar Lower 

Meghna dan Shahbazpur Channel, dengan 

retreat tepi sungai mencapai lebih dari 

300 meter per tahun pada beberapa 

wilayah tertentu (Galib & Moniruzzaman, 

2017). Selain itu, penelitian terbaru 

berbasis pemetaan satelit menemukan 

bahwa erosi sungai di Bangladesh telah 

menyebabkan hilangnya desa-desa dan 

wilayah permukiman secara bertahap 

selama periode 2003–2025, sehingga 

mengancam keberlangsungan hidup 

masyarakat yang bergantung pada lahan 

sebagai sumber utama kehidupan mereka 

(Rafat et al., 2025). 

Dampak dari proses erosi yang 

berlangsung secara terus-menerus tersebut 

tidak hanya terlihat pada perubahan 

bentang alam, tetapi juga dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat yang tinggal di 

wilayah pesisir. Erosi tepi sungai di 

Bangladesh menyebabkan hilangnya 

rumah, lahan pertanian, serta sumber mata 

pencaharian yang menjadi penopang 

kehidupan masyarakat setempat. Di Dhal 

Char, salah satu pulau pesisir di wilayah 

Bhola, luas wilayah permukiman 

menyusut drastis dari sekitar 15 km² 

menjadi hanya 3,5 km² akibat erosi yang 

berlangsung selama lebih dari dua 

dekade. Kondisi tersebut menyebabkan 

jumlah penduduk berkurang dari sekitar 

17.000 jiwa menjadi sekitar 8.000 jiwa 
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karena banyak masyarakat terpaksa 

meninggalkan wilayah tersebut (Montu et 

al., 2022). Erosi juga menyebabkan 

masyarakat kehilangan aset ekonomi 

utama mereka seperti rumah, lahan 

pertanian, hingga peternakan, sehingga 

banyak keluarga mengalami kemiskinan 

dan ketidakstabilan ekonomi secara 

berkepanjangan. Selain itu, masyarakat 

terdampak sering kali harus berpindah 

tempat tinggal berulang kali akibat terus 

bergesernya daratan dan ancaman abrasi 

sungai maupun laut. Kondisi tersebut 

kemudian memperburuk kerentanan 

sosial-ekonomi masyarakat terdampak, 

termasuk meningkatnya tekanan 

psikologis, ketidakpastian hidup, serta 

gangguan kesehatan mental akibat 

kehilangan tempat tinggal dan sumber 

penghidupan secara terus-menerus 

(Khatun et al., 2025). 

Kerentanan sosial-ekonomi yang 

dihasilkan oleh erosi tepi sungai pada 

akhirnya mendorong banyak masyarakat 

untuk melakukan migrasi sebagai strategi 

adaptasi dan bertahan hidup. Erosi tepi 

sungai di Bangladesh telah mendorong 

meningkatnya migrasi internal 

masyarakat sebagai bentuk strategi 

bertahan hidup akibat hilangnya lahan dan 

sumber mata pencaharian. Masyarakat 

yang terdampak erosi tepi sungai 

memiliki aspirasi migrasi 12–18 persen 

lebih tinggi dibanding kelompok yang 

tidak terdampak, terutama karena erosi 

dipandang sebagai ancaman permanen 

terhadap keberlangsungan hidup mereka 

(Rudolph et al., 2025). Kondisi tersebut 

diperkuat oleh Donato et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa erosi sungai 

memiliki hubungan kuat dengan 

meningkatnya migrasi domestik, 

khususnya pada kelompok non-pemilik 

lahan dan masyarakat yang kehilangan 

tanah produktif akibat perubahan lanskap 

sungai. Selain itu, O’Neill et al. (2025) 

memproyeksikan bahwa perubahan iklim 

berpotensi menyebabkan lebih dari 22 

juta migran internal di Bangladesh 

sebelum tahun 2050 dengan 

kecenderungan perpindahan menuju 

wilayah pusat dan kawasan perkotaan 

seperti Dhaka yang dianggap memiliki 

peluang ekonomi lebih baik. 

Meskipun migrasi sering dipandang 

sebagai salah satu strategi adaptasi 

terhadap tekanan lingkungan, 

perpindahan tersebut tidak selalu mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang terdampak. Dalam banyak kasus, 

migrasi justru memunculkan berbagai 

tantangan sosial dan ekonomi baru di 

daerah tujuan. Lebih dari 46% migran 

internal berpindah ke Dhaka dan 

mayoritas bekerja di sektor informal 

seperti buruh harian, pekerja garmen, dan 

penarik becak akibat rendahnya 

pendidikan serta tingginya kemiskinan di 

daerah asal (Salam & Kiron, 2024). 

Sejalan dengan itu, Faysal et al. (2023) 

menemukan bahwa sekitar 52% migran 

iklim di Khulna tidak memiliki 

pendidikan formal dan 83% tidak 

mempunyai keterampilan kerja khusus 

sehingga sulit memperoleh pekerjaan 

yang layak setelah bermigrasi. Selain 

dampak ekonomi, migrasi juga 

memengaruhi kondisi keluarga. Anak 

dengan ayah migran mengalami 

penurunan peluang perkembangan anak 

usia dini sebesar 26%, sedangkan ketika 

kedua orang tua bermigrasi penurunannya 

mencapai 37% akibat berkurangnya 

pengasuhan dan dukungan emosional 

dalam keluarga (Khanam & Khan, 2023). 

Berbagai temuan tersebut 

menunjukkan bahwa dampak erosi tepi 

sungai tidak berhenti pada proses 

kehilangan daratan dan migrasi penduduk, 

tetapi berlanjut menjadi permasalahan 

sosial yang lebih luas. Dengan demikian, 

erosi tepi sungai di Bhola Island bukan 

sekadar persoalan perubahan fisik 

lingkungan, melainkan telah berkembang 

menjadi krisis sosial yang memengaruhi 

stabilitas kehidupan masyarakat pesisir 

Bangladesh. Erosi yang terjadi secara 

terus-menerus menyebabkan hilangnya 

ruang hidup dan sumber penghidupan 

serta mendorong masyarakat melakukan 

migrasi sebagai bentuk adaptasi terhadap 

ancaman lingkungan yang semakin sulit 

dikendalikan. Namun, migrasi yang 

dilakukan juga tidak selalu mampu 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

karena banyak migran justru menghadapi 

kemiskinan perkotaan, keterbatasan 

pekerjaan, rendahnya pendidikan, hingga 

berbagai masalah sosial dalam keluarga. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan iklim dan erosi tepi sungai 

memiliki dampak multidimensional yang 

tidak hanya mengancam lingkungan, 

tetapi juga memperbesar kerentanan 

sosial, ekonomi, dan kemanusiaan 

masyarakat di wilayah pesisir 

Bangladesh. 

 

Analisis Climate Injustice dalam 

Keterbatasan Perlindungan Migran 

Iklim di Bhola Island 

Konsep climate injustice merujuk 

pada kondisi ketika negara yang paling 

sedikit berkontribusi terhadap perubahan 

iklim justru menanggung dampak yang 

paling besar. Bangladesh merupakan 

salah satu contoh nyata dari fenomena 

tersebut. Meskipun emisi CO₂ Bangladesh 

mencapai 124,2 juta ton, kontribusinya 

terhadap total emisi gas rumah kaca 

global masih kurang dari 0,5% dengan 

tingkat emisi per kapita sekitar 0,7 ton 

CO₂ (Worldometer, 2025). Sebaliknya, 

emisi global masih didominasi oleh 

negara-negara besar seperti Tiongkok, 

Amerika Serikat, India, Uni Eropa, Rusia, 

dan Indonesia yang secara kolektif 

menyumbang sekitar 61,8% total emisi 

gas rumah kaca dunia (Crippa et al., 

2025). Namun, Bangladesh justru 

termasuk negara yang paling rentan 

terhadap dampak perubahan iklim dengan 

menempati peringkat kesembilan negara 

berisiko bencana iklim tertinggi di dunia 

serta diproyeksikan kehilangan 17% 

wilayah daratannya akibat kenaikan muka 

air laut pada tahun 2050 (Veer, 2024). 

Ketimpangan antara kontribusi emisi dan 

besarnya dampak yang diterima tersebut 

menunjukkan bagaimana perubahan iklim 

tidak hanya menjadi persoalan 

lingkungan, tetapi juga persoalan keadilan 

global. 

Besarnya beban displacement yang 

dihadapi Bangladesh semakin problematis 

karena hingga saat ini belum tersedia 

mekanisme perlindungan hukum 

internasional yang secara khusus 

mengakomodasi migrasi akibat perubahan 

iklim. Meskipun perpindahan penduduk 

yang dipicu oleh kenaikan muka air laut, 

erosi pantai, banjir, dan berbagai bencana 

iklim terus meningkat, belum terdapat 

definisi hukum internasional yang secara 

resmi mengakui keberadaan climate 

migrants atau climate refugees (Caligiuri, 

2025). Konvensi Pengungsi 1951 hanya 

memberikan perlindungan kepada 

individu yang mengalami persekusi 

berdasarkan ras, agama, kebangsaan, 

pandangan politik, atau keanggotaan 

kelompok sosial tertentu, sehingga 

mereka yang kehilangan tempat tinggal 

akibat perubahan iklim tidak termasuk 

dalam kategori pengungsi yang diakui 

secara hukum (Kraak, 2025). Akibatnya, 

banyak kelompok terdampak perubahan 

iklim berada dalam kondisi protection 

gap, yaitu situasi ketika kebutuhan 

perlindungan mereka diakui secara 

normatif tetapi belum memperoleh 

jaminan hukum yang mengikat dalam 

sistem internasional (McDonnell, 2024). 

Dengan demikian, kelompok yang telah 

menjadi korban ketidakadilan iklim juga 

menghadapi kerentanan tambahan akibat 

keterbatasan perlindungan hukum yang 

tersedia. 

Persoalan perlindungan terhadap 

climate migrants tidak dapat dipisahkan 

dari konsep climate justice, karena 

kelompok yang paling terdampak oleh 

perubahan iklim umumnya berasal dari 

negara atau komunitas yang paling sedikit 

berkontribusi terhadap emisi gas rumah 

kaca. Timperley (2022) menjelaskan 

bahwa negara-negara berkembang seperti 

Mozambik menghadapi dampak iklim 

yang sangat besar meskipun kontribusi 

emisinya relatif kecil dibandingkan 

negara-negara industri. Ketimpangan 

serupa juga terlihat pada tingkat global, di 

mana Eropa dan Amerika Utara secara 

historis menyumbang sekitar 60% emisi 

dunia, sementara banyak negara di Global 

South justru menanggung kerugian 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

lebih besar akibat perubahan iklim 
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(Valodia et al., 2024). Selain itu, dampak 

perubahan iklim cenderung memperburuk 

kerentanan kelompok miskin dan 

terpinggirkan yang memiliki sumber daya 

terbatas untuk beradaptasi maupun 

berpindah secara aman (Shapiro, 2022). 

Dalam konteks tersebut, ketiadaan 

perlindungan hukum yang memadai bagi 

climate migrants menunjukkan bahwa 

ketidakadilan iklim tidak hanya tercermin 

dalam distribusi dampak perubahan iklim, 

tetapi juga dalam distribusi akses terhadap 

perlindungan, bantuan, dan pemulihan 

hak-hak kelompok yang terdampak. 

Ketidakadilan tersebut pada 

dasarnya berakar pada ketimpangan 

tanggung jawab historis dalam krisis 

iklim global. Riebandt (2024) 

menunjukkan bahwa sebagian besar emisi 

historis berasal dari negara-negara 

industri di Global North, dengan Amerika 

Serikat menyumbang sekitar 20% emisi 

historis dunia dan Uni Eropa sekitar 17%, 

sementara banyak negara di Global South 

justru menjadi pihak yang paling rentan 

terhadap dampak perubahan iklim. 

Ketimpangan tanggung jawab ini tidak 

hanya terjadi antarnegara, tetapi juga di 

dalam masyarakat global. Schöngart et al. 

(2025) menemukan bahwa 10% 

kelompok terkaya dunia berkontribusi 6,5 

kali lebih besar terhadap pemanasan 

global dibanding rata-rata populasi dunia, 

sementara dampak yang ditimbulkan 

banyak dirasakan oleh wilayah-wilayah 

berpendapatan rendah yang memiliki 

kapasitas adaptasi lebih terbatas. 

Meskipun prinsip common but 

differentiated responsibilities telah diakui 

dalam rezim iklim internasional, 

implementasinya masih menghadapi 

berbagai kendala sehingga dukungan, 

pendanaan, dan kompensasi bagi negara-

negara rentan belum sepenuhnya 

memadai. Akibatnya, beban perubahan 

iklim tetap ditanggung secara tidak 

proporsional oleh kelompok yang paling 

sedikit berkontribusi terhadap 

penyebabnya (IQAir, 2026). 

Ketimpangan antara kontribusi, 

tanggung jawab, dan dampak perubahan 

iklim tersebut dapat diamati secara nyata 

pada kasus Bhola Island di Bangladesh. 

Sebagai salah satu wilayah pesisir yang 

sangat rentan terhadap perubahan iklim, 

Bhola Island menghadapi berbagai 

ancaman lingkungan seperti kenaikan 

permukaan laut, erosi tebing sungai 

(riverbank erosion), banjir, serta 

hilangnya lahan permukiman dan sumber 

mata pencaharian yang mendorong 

terjadinya migrasi paksa. Padahal, 

Bangladesh hanya menyumbang sebagian 

kecil emisi gas rumah kaca global. 

Kondisi ini mencerminkan karakter utama 

climate injustice, yaitu ketika kelompok 

yang memiliki kontribusi minimal 

terhadap perubahan iklim justru 

menanggung konsekuensi yang paling 

berat. Di sisi lain, masyarakat yang 

terdorong untuk bermigrasi akibat 

perubahan iklim masih menghadapi 

keterbatasan perlindungan dalam hukum 

internasional karena tidak adanya status 

hukum yang secara khusus mengakui 

climate migrants dalam rezim 

perlindungan pengungsi internasional. 

Akibatnya, mereka tidak hanya 

mengalami kerugian akibat degradasi 

lingkungan, tetapi juga menghadapi 

kerentanan sosial, ekonomi, dan hukum 

setelah berpindah. Dengan demikian, 

kasus Bhola Island menjadi ilustrasi 

konkret mengenai keterkaitan antara 

perubahan iklim, migrasi paksa, dan 

climate injustice, sekaligus menunjukkan 

keterbatasan tata kelola internasional 

dalam memberikan perlindungan kepada 

kelompok yang terdampak krisis iklim. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

fenomena migrasi akibat erosi tepi sungai 

di Bhola Island merupakan salah satu 

manifestasi nyata dari climate injustice. 

Meskipun Bangladesh hanya memberikan 

kontribusi yang relatif kecil terhadap 

emisi gas rumah kaca global, masyarakat 

di Bhola Island justru menghadapi 

dampak perubahan iklim yang signifikan 

berupa erosi sungai, hilangnya lahan 

permukiman dan pertanian, kerusakan 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

June 2026, IX (3): 4523 – 4533                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

4530 

 

sumber mata pencaharian, serta 

perpindahan penduduk secara berulang. 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 

ketimpangan antara pihak yang paling 

sedikit berkontribusi terhadap penyebab 

perubahan iklim dan pihak yang 

menanggung dampaknya secara langsung. 

Dengan demikian, kasus Bhola Island 

menegaskan bahwa perubahan iklim tidak 

hanya merupakan persoalan lingkungan, 

tetapi juga persoalan keadilan yang 

berkaitan dengan distribusi risiko, 

kerentanan, dan kapasitas adaptasi di 

tingkat global. 

Lebih lanjut, penelitian ini 

menemukan bahwa pengalaman migrasi 

masyarakat Bhola Island mencerminkan 

keterbatasan sistem global dalam 

merespons dampak sosial perubahan 

iklim. Meskipun perpindahan penduduk 

akibat degradasi lingkungan semakin 

meningkat, perlindungan terhadap 

kelompok terdampak masih belum 

diakomodasi secara memadai dalam 

rezim hukum internasional. Akibatnya, 

masyarakat yang terdampak perubahan 

iklim sering kali berada dalam posisi 

rentan baik secara ekonomi, sosial, 

maupun hukum. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa climate injustice tidak 

hanya tercermin dalam ketimpangan 

distribusi dampak perubahan iklim, tetapi 

juga dalam ketimpangan akses terhadap 

perlindungan, sumber daya, dan 

dukungan yang diperlukan untuk 

menghadapi konsekuensi perubahan 

iklim. Oleh karena itu, upaya penanganan 

migrasi akibat perubahan iklim perlu 

mempertimbangkan dimensi keadilan 

sebagai bagian penting dalam tata kelola 

iklim global. 
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